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SUMMARY 

 

AJENG ALVIONITA ROMADONI. The effects of emmersed medium and compost on 

pH, P, soil bases and growth of date palm germination on floating system. (Guided by 

Siti Masreah Bernas dan Bakri). 

 

This study aims to determine the effect of different immersed depth and 

application of compost doses (Melastoma malabathricum L.) to pH, CEC, Ca, Mg, Na, P 

of soil, P of plants and plant roots in seedlingof lulu palm date (Phoenix dactylifera L .) 

with a floating farming system. This research was conducted from May 2017 until 

September 2017 on floating farm, Faculty of Agriculture, SriwijayaUniversity. This study 

uses Split Plot Design, the main plot consists of 3 puddles (R0 = Watered, R1 = 1 cm, R2 = 

5 cm) and the subplot consists of 5 doses of compost (K0 = 0 g per plant , K1 = 50 g per 

plant, K2 = 100 g cropping, K3 = 150 g per plant, K4 = 200 g per plant). The results 

showed that the compost dose of 100 g per plant was able to increase root plant growth 

and increase the value of CEC, Bases, P of soil and P of plants. Treatment of watered 

puddles and 1 cm can increase the roots of plants, CEC, soil bases, P of soil and P of 

plants. This study also showed compost dosage treatment of 100 g per plant and flush 

treatment in flush was able to increase the growth of date palm seeds. 

 

Keywords: Dates, Compost Fertilizer, Floating Farming. 
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RINGKASAN  

 

AJENG ALVIONITA ROMADONI. Pengaruh penggenangan media dan 

kompos terhadap pH, P dan Basa-basa tanah dan tanaman serta pertumbuhan bibit 

kurma lulu di sitem pertanian terapung (Dibimbing oleh Siti Masreah Bernas 

dan Bakri). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi genangan yang 

berbeda dan aplikasi dosis kompos senduduk (Melastoma malabathricum L.) yang 

berbeda terhadap pH, KTK, Ca, Mg, Na, P tanah, P tanaman dan Akar tanaman 

pada pembibitan kurna lulu (Phoenix dactylifera L.) dengan sistem pertanian 

terapung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei 2017 sampai bulan 

September 2017 di lahan pertanian terapung, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Pernelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot 

Design), Petak utama terdiri dari 3 genangan (R0= Disisram, R1= 1 cm, R2= 5 cm) 

dan Anak petak terdiri 5 dosis kompos senduduk (K0= 0 g per tanaman, K1= 50 g 

per tanaman, K2= 100 g pertanaman, K3= 150 g per tanaman, K4 = 200 g per 

tanaman). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dosis kompos 100 g per 

tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan akar tanaman dan meningkatkan 

nilai KTK, Basa-basa, P tanah dan P tanaman. Perlakuan genangan disiram dan 1 

cm mampu meningkatkan akar tanaman, KTK, Basa-basa tanah, P tanah dan P 

tanaman. Penelitian ini juga menunjukkan perlakuan dosis kompos 100 g per 

tanaman dan perlakuan genangan di siram mampu meningkatkan pertumbuhan 

bibit kurma. 

 

Kata Kunci : Kurma, Pupuk kompos, Pertanian Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kurma merupakan tanaman anggota famili palem-paleman. Tanaman ini 

sekerabat dengan palem kenari Phoenix canariensis. Sentra produksi tanaman kurma 

di dunia berada di jazariah Arab, sentra utama lain yakni negara-negara di Afrika 

Utara. Sementara untuk di Indonesia budidaya kurma itu sendiri masih sangat sedikit 

akan tetapi ada beberapa tempat yang bisa menumbuhkan kurma hingga berbuah. 

Kurma belum banyak dikembangkan di Indonesia, karena masyarakat masih 

beranggapan bahwa kurma adalah jenis tanaman yang hanya dapat tumbuh di daerah 

yang kering, Akan tetapi, ada di beberapa lokasi yang sudah menanam kurma, tapi 

masih dalam skala yang kecil. Misal, di Bekasi dan Bandung (Jawa Barat), 

Pondokindah (Jakarta Selatan), dan Banyuwangi (Jawa Timur) dengan ketinggian 

tempat antara 30 m dpl sampai 400 m dpl (Apriyanti et al., 2015). 

Di Thailand yang merupakan daerah Tropis juga sudah membudidayakan 

kurma, Perkebunan kurma di Negeri Gajah Putih itu menanam kultivar KL-1 yang 

terbukti adaptif didaerah tropis. Kurma hasil pemuliaan Sak Lamjuan dari University 

Maejo itu genjah, berbuah pada umur 3 tahun dari biji, produktivitas pohon tinggi , 

100-250 kg per musim. 

Kurma bisa di tanam di daerah tropis seperti di Indonesia ,pengembangan 

budidaya kurma dapat di lakukan dengan tiga cara yaitu,dari biji (benih), dari 

anakan, dan dari kultur jaringan. Ketiga cara ini dapat digunakan saat 

membudidayakan tanaman kurma (Apriyanti et al., 2015). 

Ada beberapa faktor penentu untuk keberhasilan tanaman kurma tumbuh, 

salah satunya tahap pembibitan, tahap pembibitan adalah tahap paling awal untuk 

membudidayakan tanaman, apabila pembibitan dilakukan dengan baik dengan 

memperhatikan jenis benih yang digunakan, media tanam, dan penggunaan pupuk 

maka hasil pembibitan akan baik, Media tanam yang baik ialah media yang dimana 

akar tumbuh dengan baik, serta tanaman memperoleh air yang tercukupi, dan 

tanaman memperoleh unsur hara yang diperlukan. Komposisi media tanam yang 
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biasa digunakan yaitu tanah, arang sekam, dan kompos. Kompos ini sendiri mampu 

meningkatkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Sumarno, 2007). 

Menurut Bernas et al., (2012) Peranan pupuk kompos sebagai menyediakan 

unsur hara N, P, dan K yang sangat tinggi. Pupuk kompos disamping sebagai sumber 

hara untuk tanaman, kompos juga berfungsi dalam memperbaiki struktur tanah 

sehingga memudahkan pengolahan tanah, menjadi sumber unsur hara makro dan 

mikro secara lengkap walaupun dalam jumlah kecil, dalam jangka panjang kompos 

dapat memperbaiki pH dan meningkatkan hasil tanaman pertanian (Soepardi ,1983). 

Dalam penelitian ini akan diaplikasikan pupuk kompos dari senduduk 

sebanyak 2 gram per tanaman serta penambahan aplikasi pupuk N, K dan juga Kalsit 

masing –masing 2 gram per tanaman.  

Metode pertanian terapung adalah salah satu cara bertanam yang saat ini 

dirasa cukup efektif diterapkan. Dengan menggunakan sistem pertanian terapung ini 

juga tidak perlu dilakukan penyiraman karena air akan berdifusi dari bawah media 

tanam. Sistem ini merupakan sistem yang cukup bijaksana dalam menjaga 

keseimbanggan rawa dan dengan sistem bertanam seperti ini rawa di manfaatkan apa 

adanya karena tidak perlu di drainase (Assaduzzaman, 2004).  

Kurma sebenarnya tanaman yang sangat memerlukan air yang cukup banyak, 

terutama pada fase pembibitan, maka sistem pertanian terapung sangat efektif untuk 

pembibitan kurma karena air akan tetap tersedia untuk tanaman kurma. 

Kurma memiliki prospek yang baik untuk di kembangkan ,untuk itu 

dikesempatan ini penulis akan melakukan penelitian berhubungan dengan 

pertumbuhan bibit tanaman kurma dengan aplikasi kompos pada sistem pertanian 

terapung di lahan rawa Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi genangan yang 

berbeda dan aplikasi kompos senduduk (Melastoma malabathricum) terhadap pH, 

kandungan P, Ca, Mg, dan Na tanah pada pembibitan kurma lulu (Phoenix 

dactylifera L.) 
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1.3 Hipotesis Penelitian 

1. Diduga media tanam yang disiram memberikan pengaruh terbaik untuk 

panjang akar tanaman kurma lulu. 

2. Diduga semakin tinggi pemberian dosis kompos senduduk (Melastoma 

malabathricum) pada media tanam maka semakin tinggi pH, serta Ca, Mg, 

dan Na tanah, serta pertumbuhan bibit kurma juga semakin tinggi. 

3. Diduga kombinasi antara dosis kompos 100-200 g per tanaman dengan media 

tanam tanpa genangan merupakan kombinasi terbaik dalam meningkatkan 

pH, P, Ca, Mg dan Na tanah serta pertumbuhan bibit kurma.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebagai sumber informasi dan acuan penentuan dosis kompos dan 

penggenangan media tanam dengan tepat sehingga dapat meningkatkan pH, serta P, 

Ca, Mg dan Na tanah untuk mertumbuhan bibit kurma lulu. 
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